
Peranan Spirulina sebagai 
Agen Terapeutik

Spirulina (Arthrospira) adalah 
mi kro alga atau ganggang biruhijau 
yang memiliki struktur sel spiral, dan 
me miliki ketahanan hidup paling 
kuat dibandingkan alga lainnya. Spi
rulina, mengandung sejumlah besar 
protein yang menutrisi tubuh (70% 
berat kering), karotenoid (4000mg/
kg), (asam lemak tak jenuh, omega3 
dan omega6, Gamma Linolenic 
Acid (GLA), sulfolipid, glikolipid, 
poli sakarida, provitamin, vitamin 
A, vitamin E, berbagai vitamin B, 
dan mineral, termasuk kalsium, zat 
besi, magnesium, mangan, kalium, 
seng, dan selenium. Oleh karena itu, 
merupakan agen terapeutik poten
sial untuk mengobati penyakit yang 
disebabkan oleh stres oksidatif, sa
lah satunya masalah kulit terkait 
imu nologi kulit seperti infeksi virus, 
der matitis atopi dan sekitar 60–70% 
telah membantu mengurangi keja
dian anemia yang dialami selama 
kehamilan dan menyusui.

Antioksidan bersifat membantu 
me lindungi tubuh terhadap radikal 
bebas, terdiri dari unsur karotenoid, 
flavonoid dan polifenol terkait, asam 
αlipoic, glutathione dll. Salah satu 
sumber makanan yang kaya akan 
karotenoid tersebut adalah Spi ru
lina, dilengkapi dengan kan dung
an klorofil dan juga phycocyanin. 
Aktivitas antioksidan Spirulina 
di   anggap berasal dari adanya dua 
phycobiliprotein: phycocyanin dan 
allo phy cocyanin, sifat kerjanya mela
wan radikal OH yang dihasilkan 
dari sistem askorbat/besi/H2O2. 
Di samping Spirulina itu sendiri, 
ter dapat karotenoid sebagai unsur 
pe lengkap yang memiliki fungsi 
meta bolisme penting pada manusia, 
ter masuk konversi Vitamin A, pe
ning katan res pons imun dan perlin
dungan ter ha dap penyakit seperti 
kanker de ngan cara menangkal ra
dikal bebas. 

Betakaroten sebagai karotenoid 
utama dalam Spirulina merupakan 
antioksidan potensial yang memi liki 

efek antikarsinogenik dan radio
protektif. Betakaroten juga da pat 
membantu melindungi kulit dari 
efek sinar matahari yang meru sak 
dan membantu mencegah kanker 
kulit. Menurut temuan National 
Cancer Institute, Amerika Serikat, 
asupan 6,0 mg ßkaroten setiap 
hari mungkin efektif dalam memi
nimalkan risiko kanker. Yang be
rikutnya, ada juga klorofil yang 
memiliki fungsi mempercepat pe
nyem buhan luka oleh lebih dari 25% 
dalam beberapa penelitian. Hal ini 
di karenakan klorofil merangsang 
pertumbuhan jaringan sehingga 
men cegah pertumbuhan bakteri dan 
mem per cepat proses penyembuhan 
luka. 

Spirulina menunjukkan aktivitas 
antikanker dan antimikroba (anti
bakteri, antijamur, dan antivirus) 
melalui produksi phycocyanin, phy
cocyanobilin, allophyco cyanin, dan 
produk berharga lainnya. Orang 
Jepang telah menemu kan bahwa 
phycocyanin melindungi hati dan 
ginjal selama detoksifi kasi, serta 
mengaktifkan sistem keke balan 

Spirulina 
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tubuh. Ditemukan juga bah wa eks
trak spirulina mampu meng hambat 
karsinogenesis. Studi ter baru me
nun jukkan bahwa ketika Spiru lina 
diperkaya dengan selenium dan di
kombinasikan dengan obatobatan 
anti kanker, dapat terlihat penurun an 
proliferasi dan peningkatan apop
tosis yang signifi kan. 

Sebagai antibakteri, Spirulina 
berfungsi untuk meningkatkan ke
mampuan pembersihan bakteri, se
perti terlihat dengan meningkatnya 
aktivitas sel fagositosis yang berbe
da, ter masuk heterofil, trombosit, 
makrofag, dan monosit. Sedangkan 
un tuk antijamur, efek imunostimu
lan dari ekstrak S. platensis selama 
4 hari sebelum inokulasi intravena 
dengan C. albicans menghasilkan 
peningkatan produksi sitokin TNFα 
dan interferongamma (IFNγ), yang 
mengarah ke peningkatan waktu 
bertahan hidup dan pembersihan 
jamur yang lebih baik. Sebagai 
aktivitas antivirus, sebagian besar, 
disebabkan oleh kekayaan Spirulina 
platensis dalam protein vital, 
asam lemak, mineral, dan unsur 
penting lainnya. Sifat antiviral dan 
imunostimulan dari preparasi S. 
pla tensis ditimbulkan melalui pe
ningkatan mobilisasi makrofag, 

pro duk si sitokin, pembentukan anti
bodi, akumulasi sel NK, dan mobili
sasi sel B dan T. 

Lainnya, banyak senyawa yang 
di hasilkan dari organisme laut, ter
masuk cyanobacteria, memiliki 
fung si perlindungan yang penting 
ter ha dap berbagai respon alergi 
seperti asma, dermatitis atopik, dan 
rinitis alergi. Bubuk S. platensis da
pat menghambat reaksi anafilaksis 
yang dihasilkan dari induksi anti 
dinitrofenol IgE dengan pelepasan 
histamin atau dari TNFα. 

Suplemen makanan berbasis spi
rulina ditemukan efektif dalam 
menekan tingkat interleukin (IL)4. 
Berbagai potensi nutrisi dan obat
obatan dikaitkan dengan metabolit 
dari cyanobacteria, Spirulina (Art
hrospira) sp, dan perannya di bidang 
imunologi sebagai imunomodula
tor, antioksidan, antimikroba, dan 
anti kanker dalam kedokteran telah 
di tetapkan oleh banyak penelitian 
dengan prospek yang cukup baik 
secara tunggal maupun sebagai te rapi 
tambahan dalam pengobatan. Semoga 
ulasan ini dapat membantu tujuan 
penelitian di masa depan untuk 
mengeksplorasi lebih lanjut kom po
nenkomponen bermanfaat lain yang 
terkandung dalam Spi rulina. MD

Dalam dekade terakhir terjadi peningkatan prevalensi masalah kulit terkait 
imunologi di dunia, sehingga diperlukan upaya kreatif dalam penemuan 
berbagai obat baru. Beberapa penyakit tersering disebabkan oleh virus 

seperti varisela, herpes zoster, herpes simpleks, kondilomata akuminata, moluskum 
kontagiosum, atau HIV. Imunomodulator, dikenal sebagai biological respons modifier, 
imunoaugmentor adalah berbagai macam bahan baik rekombinan, sintetik, ataupun 
sistem alamiah yang mampu mengembalikan ketidakseimbangan imun dan dipakai 
pada imunoterapi.
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